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Blow down : Pembuangan air ketel bagian bawah keluar lambung kapal 
Surface blow     : Pembuangan air permukaan ketel keluar lambung kapal 
Over heating : Panas berlebih 
Plant : Instalasi 
Cascade 
Tank 
: Tanki penambah air ketel 
Supply : Penyokong 
Deposit : Proses terbentuknya kotoran di dalam ketel yang 
disebabkan oleh zat-zat kimia. 
Korosi : Peristiwa perubahan metal kebentuk asalnya atau reaksi 
elektro kimia yang komplek dan dapat terjadi dalam 
beberapa bentuk atau peristiwa penyentakan yang tidak 
disukai pada bahan oleh pengaruh kimia di pemukaan. 
Pemeliharaan : Suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk 
mencegah terjadinya kerusakan atau mengembalikan 
kepada keadaan bekerja normal ataubaik, dengan tepat 
mempertimbangkan dari fakta-fakta ekonomis, juga dapat 
berarti perawatan. 
Soot Blow : Suatu proses pembersihan bagian luar permukaan pipa-
pipa ekonomiser, dari jelaga-jelaga yang menempel pada 
pipa-pipa, dengan menggunakan uap dari ketel tersebut 
agar penyerapan panas pada ekonomi serlebih maksimal. 
 
